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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan studi pustaka atau literature review penelitian uji aktivitas 

antibakteri dan antibiofilm Ekstrak Daun singkong (Manihot esculenta Crantz) 

terhadap bakteri Gram negatif dan Gram positif dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak Daun singkong (Manihot esculenta Crantz) memiliki efek antibakteri 

dan antibiofilm terhadap bakteri Gram negatif dan Gram positif. 

2. Berdasarkan studi pustaka atau literature review  yang dilakukan Ekstrak 

Daun singkong (Manihot esculenta Crantz) memiliki senyawa aktif yang 

mempunyai aktivitas antibakteri dan antibiofilm terhadap bakteri Gram negatif 

dan Gram positif. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri dan antibiofilm dengan 

metode ekstraksi yang lain untuk mengetahui metode yang lebih efektif dalam 

mendapatkan ekstrak. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas 

antibakteri dan antibiofilm ekstrak etanol daun singkong  terhadap bakteri  lain. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pembuatan fraksi dari 

ekstrak daun singkong sebagai antibakteri dan antibifilm.  
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Lampiran 1. Determinasi tanaman singkong  
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Lampiran 2. Daun singkong dan serbuk daun singkong (Manihot esculenta 

Crantz.)  

   

 

Lampiran 3. Inkubator dan evaporator 

  

 

 

  

Rotary evaporator Oven 
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Lampiran 4. Ekstrak daun singkong (Manihot esculenta Crantz.) 
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Lampiran 5. Foto hasil uji kandungan senyawa serbuk daun singkong  

Senyawa Serbuk Ekstrak 

Flavonoid    

Saponin   

 

Tanin   
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Lampiran 6. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah  

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Prosentase (% b/b) 

16000 2500 15,6% 

  

% bobot kering  = 
bobot kering  gr 

bobot basah (gr)
  X 100% 

   = 
2 00 gr

1 000 gr 
 x 100%= 15,62 %  
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Lampiran 7. Foto penetapan susut pengeringan dan kadar air serbuk dan ekstrak 

daun singkong 

 

Susut pengeringan serbuk daun singkong 

 

 

Kadar air serbuk daun singkong 

 

 

  

Susut pengeringan 

Ekstrak daun singkong 

Kadar air 

Ekstrak daun singkong 
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Lampiran 8. Hasil perhitungan penetapan kadar air serbuk daun singkong  

No Penimbangan (g) Volume air (ml) Kadar air (% 

b/v) 

1 20 1,6 8 

2 20 1,1 5,5 

3 20 1,5 7,5 

 Rata-rata  7 

 

Perhitungan: 

Penetapan kadar air = 
           (  )

           ( )
        

Kadar air I = 
   

  
        = 8 % 

Kadar air I = 
   

  
        = 5,5% 

Kadar air I = 
   

  
        = 7,5% 

 

Rata-rata prosentase kadar air = 
                   

 
 = 7 % 
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Lampiran 9. Hasil perhitungan penetapan randeman ekstrak etanol 96% 

daun singkong (Manihot esculenta Crantz.)  

Bobot serbuk (gram) Bobot ekstrak (gram) Rendemen (% b/b) 

1000 256 25,6% 

  

Berat ekstrak kental total 256 gram  

% Randemen  ekstrak = 
bobot ekstrak  g 

bobot serbuk  g 
 X 100% 

% Randemen ekstrak = 
2 3 gram

1000 gram 
 X 100% = 25,6 % 
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Lampiran 10. Hasil identifikasi makroskopis bakteri Streptococcus mutans 

ATCC 25175.  

        

 

 

       

 

  

Biakan murni Suspensi Bakteri  

Identifikasi makroskopis 

media MSA 

Identifikasi biokimia 

Media BAP 
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Lampiran 11. Hasil identifikasi mikroskopis bakteri Streptococcus mutans 

ATCC 25175.  

 

 

Lampiran 12. Hasil identifikasi bakteri dengan uji katalase dan uji koagulase 

       

Uji katalase Uji koagulase 


